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Bupati Barru Ir. H. Suardi Saleh, M.Si.

BARRU- Bupati Barru Ir. H. Suardi Saleh, M.Si., bersama jajaran kembali
melanjutkan safari Ramadhan malam ke-19, di mesjid besar Ad Da'wah
Mangkoso, kecamatan Soppeng Riaja, kabupaten Barru, pada Jum'at
(29/3/2024).

Safari Ramadhan ini adalah merupakan tradisi pemerintah kabupaten Barru
untuk bersilaturahmi dengan jamaah masjid secara bergilir guna menyampaikan
informasi pembangunan kabupaten Barru dan mendengarkan aspirasi dari
masyarakat.

Menurut Bupati dua periode ini, tujuan safari Ramadhan untuk memberikan



bantuan operasional Ramadhan yang jumlahnya disesuaikan dengan kriteria
masjid, dan semua masjid mendapat bantuan baik yang dikunjungi maupun tidak
dan langsung masuk kerekening.

"Jangan menangis ditinggal bulan Ramadhan, menangislah karena belum tentu
kita semua dipertemukan bulan Ramadhan berikutnya, jadi mari kita gunakan
bulan Ramadhan ini dengan sebaik-baiknya", ungkap Suardi Saleh dihadapan
jamaah mesjid Ad Da'wah.

Pada bagian lain Suardi Saleh mengurai bahwa Tema Safari Ramadhan kali ini
adalah "Dengan Momentum Ramahdan Kita Perkuat Ukhuwai Islamiah”.

"Bulan ini Bulan penuh keutamaan, bulan diturunkannya Al Quran yang menjadi
petunjuk buat kita. Al-Qur'an adalah petunjuk jadi harus dibaca, kita harus tahu,
memahami artinya dan mengamalkannya. Dan sekarang dengan segala
kemudahan teknologi, dengan Hp kita sudah bisa membaca, mendengarkan, dan
memahami Al Quran, jadi tidak ada lagi alasan untuk tidak membacanya”, ujar
Suardi Saleh.

Bupati dua periode ini juga mengajak untuk memaksimalkan ibadah dan amalan
disisa Ramadhan terlebih dimalam malam Lailatur Qadar serta jadikan
momentum Ramadhan untuk saling memaafkan terlebih setelah Pemilu.

"Terima kasih kepada seluruh masyarakat Barru. Alhamdulillah atas kedewasaan
berdemokrasi Pemilu di Barru berjalan aman damai dan sejuk”, pungkas Suardi
Saleh.



